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Abstrak

Insidensi Diabetes melitus (DM) di Indonesia terus meningkat, dengan salah satu faktor penyebab utamanya
adalah obesitas. Obesitas dapat diukur memakai indeks massa tubuh (IMT) serta lingkar perut. Studi berikut
memiliki tujuan guna menganalisis hubungan antara IMT dan lingkar perut dengan kadar gula darah sewaktu
(GDS) pada guru di dua Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN) di Kota Padang. Jenis studi ini ialah analitik
melalui desain cross-sectional. Data yang dihimpun mencakup IMT, lingkar perut, dan kadar GDS, yang
kemudian dikategorikan sebelum diolah menggunakan uji analisis statistik. Hasil studi menunjukkan bahwa
dari 62 guru yang dikaji, mayoritas bergender wanita (79%) melalui rentang umur 46-55 tahun (30,6%).
Sebagian besar guru memiliki IMT yang menunjukkan overweight (79%) dan obesitas sentral (75,8%), namun
kadar GDS mereka sebagian besar masih dalam batas normal (82,3%). Tidak ditemukan hubungan statistik
yang signifikansi antar IMT dan kadar GDS melalui hasil p>0,05 (0,431). Dalam studi ini, hubungan antara
lingkar perut dan kadar GDS tidak dapat ditentukan. Studi ini menyimpulkan bahwasanya tidaklah ditemukan
hubungan antar IMT dan kadar GDS pada guru SMAN 2 serta 13 Padang. Meskipun demikian, hampir semua
guru dengan IMT overweight memiliki kadar GDS yang lebih tinggi.

Kata Kunci: indeks massa tubuh, lingkar perut, gula darah sewaktu, guru
Abstract

The incidence of diabetes mellitus (DM) at Indonesia continues to increase, with one of the main causal factors
being obesity. Obesity can be measured using body mass index (BMI) and abdominal circumference. This study
aims to analyze the relationship between BMI and abdominal circumference and instantaneous blood sugar
levels (GDS) in teachers at two State Senior High Schools (SMAN) in Padang City. This type of research is
analytical with a cross-sectional design. The data collected includes BMI, abdominal circumference and GDS
levels, which are then categorized before being processed using statistical analysis tests. The study results
showed that of the 62 teachers studied, the majority were female (79%) with an age range of 46-55 years
(30.6%). Most of the teachers had a BMI that indicated overweight (79%) and central obesity (75.8%), but
most of their GDS levels were still within normal limits (82.3%). There was no statistically significant
relationship between BMI and GDS levels with a p value > 0.05 (0.431). In this study, the relationship between
abdominal circumference and GDS levels could not be determined. This study concluded that there was no
relationship between BMI and GDS levels in teachers at SMAN 2 and 13 Padang. However, almost all teachers
with an overweight BMI have higher GDS levels.

Keywords: body mass index, abdominal circumference, random blood sugar, teacher.
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PENDAHULUAN

Diabetes Melitus (DM) adalah gangguan
metabolik yang memiliki tanda meningkatnya
kadar glukosa darah. Kontrol yang maksimal
kepada kadar glukosa darah terhadap penderita
diabetes sangat penting, karena hal ini
mempengaruhi kemungkinan terjadinya
komplikasi (Amelia et al., 2017). Diabetes melitus
merupakan masalah yang banyak terjadi saat ini,
ditandai dengan peningkatan angka kejadian DM
setiap tahun. Pasien DM berisiko mengalami
komplikasi berupa komplikasi makrovaskuler dan
mikrovaskuler. Komplikasi makrovaskular
merupakan komplikasi yang sangat sering terjadi
dengan angka kematian yang tinggi, akibat
berkembangnya penyakit kardiovaskular (Amelia
et al., 2021). Selain itu juga dapat terjadi
perubahan psikologis berupa kecemasan, depresi
dan putus asa yang dapat mengakibatkan
perubahan kualitas hidup (Amelia, Ariga, et al.,
2018).

International Diabetes Federation (IDF)
menyampaikan bahwa dalam periode 2021,
sekitaran 537 juta manusia di dunia yang berumur
20-79 tahun mengalami diabetes mellitus (DM).
Indonesia terletak pada nomor 5 melalui kasus DM
terbanyak setelah Cina, India, Pakistan, serta
Amerika Serikat. Dalam periode 2021, pengidap
diabetes pada Indonesia hingga meraih 19,5 juta
orang, meningkat lebih dari 9 juta kasus
dibandingkan tahun 2019. Diperkirakan pada
tahun 2030, jumlah penderita DM pada Indonesia
akan meraih 21,3 juta individu (Federation, 2021).
Menurut Riskesdas periode 2018, prevalensi
diabetes mellitus (DM) di Sumatra Barat mencapai
1,64%, dengan jumlah kasus terbanyak pada Kota
Padang. Data melalui Dinkes Kota Padang tahun
2022 mencatat bahwa terdapat 13.733 kasus DM
di kota tersebut (Kesehatan., 2018; Padang, 2023).

Faktor penyebab terjadinya peningkatan
prevalensi DM vyaitu usia, riwayat DM
keluarga,dan gaya hidup. Bertambahnya usia
berhubungan dengan resistensi insulin yang
menjadi faktor predisposisi DM. Riskesdas
mencatat kejadian DM meningkat mulai usia 45
tahun. Adaya riwayat DM keluarga berhubungan
dengan kejadian DM. Studi menunjukkan
perbedaan signifikansi rerata kadar glukosa darah
sewaktu (GDS) antara kelompok dengan historis
DM dan yang tidaklah mempunyai historis DM
keluarga. Faktor gaya hidup antara lain diet,
kurang aktivitas fisik dan obesitas. Diet tinggi gula
(karbohidrat) serta tidak diimbangi aktivitas fisik

menyebabkan obesitas (Komariah & Rahayu,
2020; Rahati et al., 2014; Rahmy et al., 2014).

Mekanisme terjadinya DM pada obesitas
adalah akibat akumulasi lemak. Massa lemak
tersebar  subkutan, perut, dan  jaringan
intramuscular (Almatsier, 2001). Jaringan lemak
akan menghambat kerja insulin dan menurunkan
sensitivitas insulin.

Sekresi insulin akan meningkat sebagai
upaya kompensasi guna memeliharan kadar
glukosa darah dalam batas yang normal.
Peningkatan sekresi yang konsisten
mengakibatkan rusaknya pada sel B pankreas,
sehingga tidak mampu memproduksi insulin sesuai
kebutuhan, vyang akhirnya  mengakibatkan
hiperglikemia (Sherwood, 2020). Teori ini
didukung oleh studi Fauziana et al. bahwa
peningkatan Indeks Massa Tubuh (IMT)
merupakan salah satu risiko perkembangan DM
(Fauziana et al., 2016). IMT merupakan penilaian
sederhana yang menggambarkan total lemak tubuh
(Supariasa IDN, Bakri B, 2018). Studi
Septyaningrum pada populasi usia 45-70 tahun di
Puskesmas Menur juga menunjukkan IMT
memiliki hubungan dengan kadar gula darah
(Septyaningrum & Martini, 2014). Pada studi
Komariah et al. dan Santi et al. IMT tidak
memiliki hubungan dengan kadar gula darah
(Komariah & Rahayu, 2020; Santi, Bryany Titi,
2018)

Pengukuran lingkar perut menggambarkan
akumulasi lemak bagian perut (obesitas sentral)
(Ticoalu et al., 2015). Hasil pengukuran lingkar
perut >90 cm untuk lelaki serta >80 cm untuk
wanita merupakan kategori obesitas sentral. Studi
Septyaningrum et al. dan Martini et al.
menunjukkan hubungan antara lingkar perut
dengan kadar gula darah (Septyaningrum &
Martini, 2014). Studi Surywan juga menunjukkan
hubungan antar obesitas sentral dan kenaikan
GDS. Responden vyang menderita obesitas
memiliki resiko mengalami peningkatan kadar
GDS 3,111 kali lebih tinggi daripada yang tidak
obesitas sentral (Surywan, 2014). Seorang pria
dianggap mengalami obesitas jika jumlah lemak
tubuhnya melebihi 25% dari total berat badan,
sementara untuk wanita batasannya adalah 30%
(Safitri, 2020).

Salah satu kelompok yang memiliki risiko
terhadap obesitas adalah guru (Robert, Daniel,
Meildy E. Pascoal, 2018). Penyebab obesitas
adalah kelebihan asupan nutrisi dan kurang
aktivitas fisik (Hwalla, Nahla, 2020). 18 Guru
memiliki jam kerja yang lama sehingga tidak
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memiliki waktu untuk melakukan aktivitas fisik
(Shockey, Taylor M., Rebecca J. Tsai, 2021).
Rata-rata IMT guru di Isfahan adalah 25,08+3,2
(Pirzadeh, Asiyeh, Gholamreza Sharifirad, 2012).
Studi Novita terhadap pengajar SMAN 1 serta 2
Kota Palembang menunjukkan guru dengan status
gizi obesitas sebesar 39,2%. Obesitas dapat
meningkatkan risiko penyakit DM (HT, 2022).

Peran guru adalah meningkatkan kualitas
manusia agar tercipta masyarakat yang maju
(INDONESIA, 2005). Guru memiliki beban kerja
untuk mendukung peran tersebut. Guru Sekolah
Menengah Atas (SMA) merupakan fasilitator
siswa untuk masuk ke tingkat perguruan tinggi.
Persentase keberhasilan siswa masuk perguruan
tinggi merupakan salah satu tanggung jawab guru
SMA. Beban pekerjaan yang berlebih bisa
menimbulkan stres terhadap guru. Makin banyak
beban pekerjaan sehingga makin besar tingkat
stres. Pengajar SMA memiliki tingkat stres
kategori sedang (Assyauqi & Suarga, 2019; H.,
2021; REFIANY, 2019). Stres merupakan salah
satu penyebab peningkatan kadar gula darah yang
memicu DM (Fatmawati & Mustin, 2017). Stress
dapat dihindari dengan adanya peran keluarga
dalam mempengaruhi psikologis yang akan
mengarah pada mekanisme koping yang adaptif.
Faktor lain adalah tingkat pengetahuan guru
terhadap penyakit DM masih rendah sehingga
kurangnya kewaspadaan (Kumar et al., 2022).

Kesehatan guru akan berpengaruh terhadap
kualitas pengajaran dan keberhasilan
pembelajaran. Pencegahan DM pada guru SMA
perlu dilakukan untuk mempertahankan kualitas
hidup dan mendukung peran guru dilakukan
skrining melalui pemeriksaan kadar GDS
(Indonesia, 2021). Pemeriksaan GDS memiliki
sensitivitas (70%) dan spesifitas (90%) dan baik
untuk skrining terhadap DM. Kadar GDS di atas
normal dapat menjadi acuan untuk melakukan
diagnosis dengan pemeriksaan darah vena
(Fichadiya et al., 2022).

Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN)
Kota Padang berjumlah 16 sekolah tersebar di 11
kecamatan. Studi ini dilakukan di dua sekolah
dengan jumlah guru terbanyak yaitu SMAN 2
Padang dan SMAN 13 Padang (Pendidikan, 2023).
Survei awal dilakukan pada 20 orang guru SMAN
2 dan SMAN 13 Padang. Berdasarkan usia
didapatkan tujuh belas guru berusia >45 tahun.
Berdasarkan riwayat keluarga, enam orang guru
memiliki riwayat DM di keluarga. Berdasarkan
gaya hidup, delapan belas orang guru jarang
melakukan olahraga. Dua orang guru tidak pernah

melakukan  pengecekan kadar gula darah
sebelumnya, tujuh orang guru melakukan
pemeriksaan kadar gula darah terakhir sekitar satu
tahun lalu, dan sembilan orang guru melakukan
pemeriksaan kadar gula darah dalam enam bulan
terakhir. Hal ini menunjukkan bahwa kewaspadaan
terhadap DM masih rendah. Hal-hal tersebut
merupakan faktor risiko kejadian DM (Rahati et
al., 2014). Berdasarkan latar belakang di atas,
penulis memiliki  ketertarikan guna menilai
hubungan indeks massa tubuh (IMT) serta lingkar
perut dengan kadar gula darah sewaktu pada guru
di SMA Negeri 2 dan SMA Negeri 13 kota
Padang. Studi berikut memiliki tujuan guna
menganalisis hubungan IMT dan lingkar perut
dengan kadar gula darah sewaktu (GDS) pada guru
di dua Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN)
Kota Padang. Jenis studi ini ialah analitik melalui
desain cross sectional.

METODE

Penelitian berikut adalah studi analitik
melalui pendekatan cross-sectional pada guru yang
terdaftar dan aktif pada SMAN 2 serta 13 kota
Padang yang dilaksanakan ketika bulan Desember
2023 sampai Februari 2024. Partisipan yang
terdiagnosis DM oleh dokter dan meminum obat
anti diabetes secara rutin dieksklusikan pada studi
ini. Kriteria eksklusi lainnya meliputi partisipan
yang sedang hamil atau memakai KB hormonal,
meminum alkohol dan obat-obatan yang
memengaruhi  kadar gula darah  seperti
kortikosteroid. Jumlah sampel ditentukan
berdasarkan rumus minimal sample size cross-
sectional dengan total sampel sebanyak 62
partisipan. Studi ini telah memperoleh perizinan
meallui Komite Etik Studi Fakultas Kedokteran
Universitas Andalas melalui nomor
09/UN.16.2/KEP-FK/2024. Semua partisipan telah
memberikan informed consent setelah memperoleh
penjelasan mengenai studi kami. Dalam studi ini
dilaksanakan proses ukur tinggi badan, berat
badan, IMT lingkar perut serta kadar glukosa
darah melalui glucometer easy touch. Berikut
klasifikasi IMT, lingkar perut serta kadar GDS itu
yang bisa ditinjau dalam tabel 1.

Tabel 1. Klasifikasi dan Interpretasi IMT (Rasyid,

2021).
Indeks Massa Tubuh Interpretasi
(IMT)
<185 Underweight
18,5-22,9 Normal
>23 Overweight
>27 Obesitas
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Tabel 2. Klasifikasi dan Interpretasi Lingkar Perut

paling banyak adalah perempuan sebesar 69,7%
dan laki-laki sebesar 30,3% (S., 2016).

Tabel 4. Karakteristik Demografi

Jenis Kelamin  Lingkar Perut Interpretasi
. . <90 cm Normal
Laki-Laki >90 cm Obesitas Sentral
Perempuan <80cm Normal
P >80cm Obesitas Sentral

Tabel 3. Klasifikasi dan Interpretasi GDS
(Pharmacopoeia, 1996)

Gula Darah Sewaktu

(GDS) Interpretasi
< 140 mg/dL Normal
> 140 mg/dL Tinggi

Pemeriksaan  berat badan  memakai
penimbang digital dan pemeriksaan tinggi badang
memakai microtoise. Sedangkan pemeriksaan
lingkar perut menggunakan meteran pita. Adapun
pemeriksaan gula darah sewaktu dengan
menggunakan glucometer dengan melakukan
pengambilan darah dan menusukkan lancet pada
ujung jari.

Dalam studi ini, analisis data akan dilakukan
memakai aplikasi SPSS. Analisa data mencakup
analisa univariat dan bivariat..

HASIL DAN PEMBAHASAN

Studi ini menunjukkan bahwa terdapat lebih
banyak partisipan dengan jenis gender wanita ialah
49 individu (79%) serta rentang umur 46-55 tahun
ialah 19 orang (30,6%). Hasil ini sesuai dengan
Data Pokok Pendidikan Kota Padang bahwa
jumlah guru SMA negeri terbanyak berada di
rentang usia 46-55 tahun. Berdasarkan hasil studi
yang didapat, perolehan berikut pun selaras
terhadap penelitian yang dilaksanakan Musdalifa
et al. tahun 2017 yang dilakukan pada guru SMAN
1 Kendari, didapatkan jumlah guru terbanyak di
rentang usia 46-55 tahun (Musdalifa et al., 2017).
Namun, hasil studi tidak sejalan dengan studi yang
dilakukan Makful dan Priyani (2018) yang
dilakukan pada pendidik Yayasan Pendidikan
Islam At-Tagwa Rawamangun bahwa jumlah guru
terbanyak berada di rentang usia 26-35 tahun
(Priyani & Makful, 2018). Selain itu jumlah
partisipan perempuan yang lebih banyak sesuai
dengan Data Pokok Pendidikan Kemenristek tahun
2023 bahwa persentase guru SMA negeri Kota
Padang yang berjenis kelamin perempuan sebesar
79,5%. Hasil ini sejalan dengan studi Pratiwi tahun
2016 yang dilakukan terhadap guru SMAN 19
Palembang, persentase responden studi yang

Karakteristik (6?2)_ Persentase (%)
Jenis Kelamin
Laki-laki 13 21
Perempuan 49 79
Umur (tahun)
26-35 14 22
36-45 18 29
46-55 19 30,6
56-65 11 17,7
Indeks Massa Tubuh
Overweight 49 79
Normal 13 21
Lingkar Perut
Obesitas sentral 47 75,8
Normal 15 24,2
Gula Darah Sewaktu
Tinggi 11 17,7
Normal 51 82,3

Berdasarkan pemeriksaan fisik, dijumpai
mayoritas partisipan memiliki indeks massa tubuh
(IMT) overweight sebanyak 49 orang (79%) dan
mengalami obesitas  sentral berdasarkan
pengukuran lingkar perut sebanyak 47 orang
(75,8%). Hasil ini sejalan dengan studi Musdalifa
et al. terhadap guru di SMAN 1 Kendari tahun
2017 menunjukkan bahwa 82,3% guru memiliki
IMT di atas normal (Musdalifa et al., 2017). Selain
itu, perolehan berikut selaras terhadap beberapa
penelitian yang dilaksanakan terhadap guru di
berbagai tingkat pendidikan. Studi Rohani pada
guru SMP Negeri 1 Dramaga Bogor tahun 2023
yang menunjukkan bahwa 71,4% guru memiliki
berat badan di atas normal (Rohani, 2023). Studi
Melani et al. terhadap guru SMK Pelita Ciampea
Bogor tahun 2022 menunjukkan 48% guru
memiliki IMT lebih (Musdalifa et al., 2017).

Indeks massa tubuh dipengaruhi konsumsi
pangan dan aktivitas fisik (Achadi, 2007).
Peningkatan konsumsi dan penurunan aktivitas
fisik dapat meningkatkan IMT (Hwalla, Nahla,
2020). Hasil studi Rohani pada guru SMP
Dramaga Bogor sebagian besar guru (77£17%)
terpenuhi  konsumsi pangan hariannya. Guru
termasuk ke dalam golongan sedentary lifestyle
atau kurang gerak. Aktivitas fisik guru tergolong
ringan, waktu di sekolah digunakan untuk
mengajar dan duduk (Rohani, 2023). Melalui
wawancara saat studi guru mengaku mengonsumsi
makanan yang cukup dan sebagian besar guru
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tidak melakukan olahraga mingguan. Waktu libur
dan pulang sekolah dimanfaatkan oleh guru untuk
istirahat. Hal ini dapat menyebabkan peningkatan
IMT (Lin & Li, 2021).

Mayoritas partisipan mempunyai lingkar
perut melebihi normalnya hal berikut sejalan
terhadap studi Mogi terhadap guru SMP serta
SMA Kristen Eben Haezar Manado pada tahun
2016 yang menunjukkan 82,27% guru perempuan
dan 58,62% guru laki-laki mengalami obesitas
sentral (Lin & Li, 2021). Selain itu, pada studi
Hikmah tahun 2021 pada guru SD di Desa
Cicalengka Kulon Kabupaten Bandung
menunjukkan bahwa 57,6% guru mengalami
obesitas sentral (Hikmah et al., 2021).

Obesitas adalah peningkatan lemak total
tubuh yang ditandai melalui IMT yang tinggi.
Sebagian besar guru pada studi ini memiliki IMT
di atas normal. Hal ini menandakan adanya
kelebihan energi sehingga disimpan dalam bentuk
lemak. Penumpukan lemak bisa timbul pada perut
serta semua bagian tubuh tubuh. Obesitas sentral
merupakan kelebihan lemak di perut (Ticoalu et
al., 2015). Pengukuran lingkar perut melebihi
normal menunjukkan adanya penimbunan lemak di
perut (Jati, 2014). Pertambahan umur seiring
dengan peningkatan kejadian obesitas sentral.
Laporan hasil Rikesdas menyebutkan prevalensi
obesitas sentral cenderung mengalami peningkatan
pada usia 45-54 tahun. Hal ini sesuai dengan hasil
studi bahwa subjek terbanyak berada di rentang
usia tersebut. Selain itu, taraf hidup guru tergolong
kategori baik (Priyani & Makful, 2018). Studi
yang dilakukan Prasasti (2013) terhadap guru
sekolah  dasar di  Kecamatan  Cilandak
menunjukkan bahwasanya ditemukan korelasi
antar penghasilan dan kejadian obesitas sentral.
Tingkat penghasilan yang tinggi menyebabkan
tidaklah adanya kesulitan dalam memperoleh
makanan. Hal ini sesuai dengan wawancara Saat
studi bahwa guru mengonsumsi makanan dengan
cukup.

Hasil studi ini juga menunjukkan bahwa
lebih dari sebagian guru (82,3%) mempunyai
kadar glukosa darah sewaktu normal, sebesar
17,7% guru yang mempunyai kadar glukosa darah
melebihi normal (>140 mg/dL). Penemuan ini
sejalan dengan studi (Nurhayati & Navianti, 2018)
yang dilakukan pada guru SD negeri Kecamatan
Sukarami Palembang bahwa 76% responden
mempunyai kadar glukosa darah sewaktu yang
baik. Hasil yang berbeda ditemukan pada studi
Suhartini (2017) yang dilakukan terhadap guru SD
di Kecamatan Tanjung Raja Kabupaten Ogan Ilir

Sumatera Selatan bahwa 56,8% responden kadar
glukosa darah sewaktu yang tinggi serta 43,2%
memiliki kadar normal. Hal ini disebabkan oleh
perbedaan kriteria inklusi studi tersebut hanya
memasukkan guru yang memiliki indeks massa
tubuh obesitas sedangkan pada studi ini juga
mengambil data guru dengan indeks massa tubuh
normal.

Obesitas dapat menjadi faktor predisposisi
DM melalui mekanisme resistensi insulin.
Penumpukan lemak mengakibatkan asam lemak
menghambat glukosa berikatan dengan insulin di
jaringan sehingga glukosa tidaklah bisa memasuki
sel. Gula yang banyak pada darah mengakibatkan
tingginya kadar gula darah, dan terjadi mekanisme
kompensasi oleh pankreas. Pada saat pankreas
tidak dapat melakukan kompensasi kadar gula
darah, maka terjadi DM. Namun, kadar gula darah
tidak hanya dipengaruhi oleh antropometri, faktor
lain seperti genetik, makanan tinggi gula dan
kurang serat, stress, dan wusia juga dapat
mempengaruhi kadar gula darah (Fatmawati &
Mustin, 2017).

Hasil studi ini  menemukan bahwa
persentase kadar GDS yang tinggi lebih banyak
ditemukan pada [IMT overweight (20,4%)
dibanding IMT normal (7,7%). Hasil pengujian
chi-square didapatkan hasil p=0,431 (p>0,05) yang
menunjukkan  bahwasanya tidak ditemukan
korelasi antar IMT dan kadar gula darah sewaktu
pada guru di dua SMAN Kota Padang seperti
dalam tabel 5

Tabel 5. Analisis Hubungan IMT dengan Kadar
GDS Guru di dua SMAN Kota Padang

Tahun 2024
Kadar Gula Darah
k p
IMT Sewaktu Total val

Tinggi Normal

n % n % n %

Overweight 10 20,4 39 79,6 49 100

Normal 1 77 12 923 13 100 0,431

Total 11 17,7 51 823 62 100

Hasil studi ini juga menunjukkan bahwa
persentase kadar GDS tinggi yang seluruhnya
ditemukan dalam subjek melalui obesitas sentral
(23,4%), tidak terdapat kadar GDS tinggi pada
subjek dengan lingkar perut normal. Tabel 3.3
merupakan tabel silang antar lingkar perut dan
kadar glukosa darah sewaktu pada pengajar di dua
SMAN Kota Padang, akan tetapi hubungan kedua

Jurnal Ners Universitas Pahlawan

ISSN 2580-2194 (Media Online)



1649| HUBUNGAN INDEKS MASSA TUBUH DAN LINGKAR PERUT DENGAN KADAR GULA DARAH SEWAKTU
PADA GURU SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI DI KOTA PADANG

variabel ini tidak dapat dinilai karena terdapat
kolom yang bernilai 0.

Tabel 6. Distribusi Lingkar Perut dan Kadar GDS
Guru di dua SMAN Kota Padang

Tahun 2024

Kadar Gula Darah
Lingkar Sewaktu Total
Perut Tinggi Normal

n % n % n %
Obesitas 11 234 36 766 47 100
Sentral
Normal 0 0 15 100 15 100
Total 11 234 58 823 62 100

Hasil studi berikut tidaklah selaras terhadap
hipotesis pertama yang menyampaikan adanya
korelasi antar IMT dan kadar GDS pada guru
SMA negeri Kota Padang. Namun, hasil ini sesuai
dengan studi (Lisnawati et al., 2023). terhadap
mahasiswa perguruan tinggi di Jawa Tengah. Studi
lain yang dilakukan oleh (Theresia, 2012) juga
menunjukkan bahwasanya status gizi overweight
tidak mempunyai korelasi terhadap peningkatan
kadar gula darah. Sebaliknya, hasil studi berikut
tidaklah selaras terhadap studi Pratiwi (2016) yang
menampilkan terdapatnya korelasi antar IMT dan
kadar GDS pada guru SMA Negeri 19 Palembang.

Menurut teori, peningkatan IMT berkorelasi
dengan meningkatnya jumlah lemak tubuh, yang
pada gilirannya memberikan peningkatan risiko
resistensi insulin serta menyebabkan kadar gula
darah yang tinggi. Durasi seseorang menderita
obesitas juga dapat mempengaruhi kadar glukosa
darah. Pada tahap awal tubuh akan melakukan
kompensasi terhadap peningkatan kadar glukosa
darah melalui peningkatan sekresi insulin oleh
pankreas. Pada fase lanjut pankreas akan
mengalami kerusakan karena sekresi insulin terus-
menerus hingga kadar glukosa darah menjadi
tinggi. Penderita obesitas yang belum lama, tubuh
masih berada dalam tahap kompensasi hingga
kadar glukosa darah ada dalam battas normal
(Lipoeto et al., 2007). Hal ini didukung oleh
adanya pandemi Covid-19 yang terjadi pada 4
tahun yang lalu. Pandemi mengakibatkan guru
melakukan aktivitas mengajar di rumah, banyak
waktu yang digunakan untuk istirahat dan
konsumsi makanan tidak terkontrol sehingga
mengakibatkan peningkatan berat badan pada guru
selama pandemi (Al Rahmad, 2021). Melalui
wawancara saat studi, guru mengaku mengalami
kenaikan berat badan sejak pandemi. Sekain itu,

peningkatan IMT tidak selalu berhubungan dengan
peningkatan kadar lemak tubuh. Komposisi tubuh
juga terdiri dari jaringan otot. Kontraksi otot
menstimulasi pengiriman glukosa melalui darah
menuju sel hingga semakin besar massa otot
semakin banyak glukosa yang ditransporke sel
sehingga kadar glukosa darah ada dalam batas
normal (Merz & Thurmond, 2011).

Kadar gula darah juga dipengaruhi oleh pola
makan. Pada orang overweight mungkin sudah
mengontrol kualitas makanan yang dikonsumsi
seperti konsumsi makanan rendah gula, rendah
lemak dan tinggi serat sehingga tidak terjadi
lonjakan gula darah yang tinggi (Lisnawati et al.,
2023). Selain  itu, waktu makan juga
mempengaruhi pemeriksaan pada studi ini. Banyak
guru mengaku makan terakhir dilakukan saat
sebelum jam masuk sekolah. Studi di masing-
masing sekolah dilakukan pada pukul 10.00-13.00.
Waktu tersebut merupakan istirahat sekolah. Pada
istirahat pertama banyak guru yang berada di
keadaan belum makan, sedangkan pada istirahat
kedua guru sudah makan di istirahat pertama. Hal
ini dapat mempengaruhi hasil pemeriksaan GDS.

Pengukuran pada studi ini dilakukan
menggunakan glucometer easytouch. Alat ini
dinilai memiliki rentang pemeriksaan +20 mg/dL
pada pemeriksaan darah kapiler. Maka jika
didapatkan hasil 150 mg/dL rentang hasil
pemeriksaan adalah 130-170 mg/dL. Hal ini
menyebabkan hasil kurang akurat sehingga
membutuhkan pemeriksaan diagnostik
menggunakan sampel darah vena dalam keadaan
puasa. Meskipun perolehan pengujian statistik
menunjukkan tidaklah adanya korelasi antar IMT
dan kadar glukosa darah sewaktu, persentase kadar
glukosa darah sewaktu yang tinggi lebih banyak
ditemukan pada guru melalui IMT overweight
(20,4%) dibanding IMT normal (7,7%), hal ini
menunjukkan bahwa kenaikan IMT akan disertai
kenaikan kadar gula darah.
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